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ABSTRAK  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru SMP N 16 Semarang diketahui bahwa dalam proses pembelajaran, siswa 
belum optimal dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Google Classroom efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, (2) mengetahui proporsi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh 
model Problem Based Learning berbantuan google classroom lebih tinggi dari pada proporsi kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional,(3) mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang memperoleh model Problem Based Learning berbantuan google classroom lebih tinggi dari 
pada pembelajaran konvensional, dan (4) apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
setelah menerapkan model Problem Based Learning berbantuan google classroom. Metode yang digunakan mix method 
sequential explanatory design. Populasi penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Semarang tahun ajaran 2023/2024. 

Subjek penelitian terdiri dari 6 orang siswa, yaitu 2 kategori metakognisi tinggi, 2 sedang dan 2 rendah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh model Problem Based 
Learning mencapai kentutasan klasikal lebih dari 75%, (2) proporsi ketuntasan kelas yang mendapatkan model Problem 
Based Learning lebih tinggi dari proporsi ketuntasan kelas yang mendapatkan pembelajaran konvensional, (3) terdapat 
perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (4) Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan pada kelas eksperimen 
sebelum dan sesudah memperoleh model Problem Based Learning dengan Google Classroom. 
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ABSTRACT 
Based on the results of interviews with teachers at SMP N 16 Semarang, it is known that in the learning process, students 

are not yet optimal in their mathematical problem solving abilities. This research aims to: (1) find out whether the Problem 
Based Learning learning model assisted by Google Classroom is effective on students' mathematical problem solving 
abilities, (2) find out the proportion of students' mathematical problem solving ability who obtain the Problem Based 
Learning model assisted by Google Classroom is higher than the proportion the mathematical problem solving ability of 
students who receive conventional learning, (3) knowing that the mathematical problem solving ability of students who 
receive the Problem Based Learning model assisted by Google Classroom is higher than conventional learning, and (4) 
whether there is an increase in students' mathematical problem solving ability after implementing Problem Based Learning 
model assisted by Google Classroom. The method used is mixed method sequential explanatory design. The research 
population was class VIII students at SMP Negeri 16 Semarang for the 2023/2024 academic year. The research subjects 

consisted of 6 students, namely 2 high, 2 medium and 2 low metacognition categories. The results of the research show 
that (1) the mathematical problem solving ability of students who received the Problem Based Learning model achieved 
classical completeness of more than 75%, (2) the proportion of class completers who received the Problem Based Learning 
model was higher than the proportion of class completers who received conventional learning, (3) there is a significant 
average difference between the mathematical problem solving ability scores of the experimental class and the control class. 
(4) There was a significant increase in mathematical problem solving abilities in the experimental class before and after 
obtaining the Problem Based Learning model with Google Classroom. 
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PENDAHULUAN 
Suatu pembelajaran dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan Kriteria Ketuntasan Klasikal. Menurut Masrukan (2017), 

kriteria ketuntasan adalah bilangan yang dijadikan sebagai patokan atau batasan minimal 

kemampuan peserta didik agar dinyatakan tuntas belajar untuk suatu mata pelajaran. KKTP 

yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 70. Apabila skor kemampuan siswa lebih dari 

atau sama dengan KKTP maka mereka dinyatakan tuntas, sebaliknya apabila skor 

kemampuan siswa kurang dari KKTP maka dinyatakan tidak tuntas belajar. Asas maju 

berkelanjutan memungkinkan peserta didik memiliki kelonggaran dalam menguasai 

kompetensi 100%, namun kenyataannya pencapaian ketuntasan ideal ini sangat jarang terjadi. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini ditetapkan kriteria ketuntasan klasikal bahwa sekurang-

kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai KKTP. 

Kemampuan pemecahan masalah dianggap sebagai salah satu keterampilan dasar 

dalam matematika (Ozkubat & Ruya, 2021). Kemampuan pemecahan masalah sangat 

penting bagi siswa guna menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan (N. K. Manah, 

Isnarto, 2017). Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek penting pada kurikulum 

matematika yang menuntut penerapan, pengintegrasian, dan pembuatan keputusan pada 

beberapa konsep dan keterampilan matematika oleh siswa (Peranginangin & Surya, 2017). 

Pemecahan masalah matematika diperlukan untuk memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan matematika dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut NCTM (2000) indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 

penelitian ini (A) membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah; 

(B) memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan konteks lain; (C) menerapkan 

dan menggunakan berbagai strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah; dan (D) 

mengamati dan merefleksikan proses pemecahan masalah matematika. Namun pada 

kenyataan dilapangan, siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami suatu 

permasalahan matematis. Siswa cenderung enggan untuk berusaha mengerti apa maksud 

dari soal yang diberikan, sehingga sulit untuk menentukan langkah penyelesaiannya. 

Selain itu siswa tidak terbiasa diberikan latihan-latihan untuk mengasah keterampilan 

penyelesaian masalah. Sehingga siswa yang memiliki kecerdasan tinggi juga mengalami 

kesulitan dalam proses penyelesaian masalah (Sirait et al., 2020).  

Metakognisi adalah suatu pengetahuan (knowledge) mengenai proses berpikir yang 

lebih tinggi dengan melibatkan kontrol, pengendalian atau pengaturan (regulation) aktif 

dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan-kognisi adalah kesadaran seseorang 

tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya dalam belajar dan regulasi-kognisi adalah 

bagaimana seseorang mengatur aktivitas kognitifnya secara efektif dalam belajar. Karena 

itu, pengetahuan-kognisi memuat pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional, 

sedang regulasi-kognisi mencakup kegiatan perencanaan, prediksi, monitoring 

(pemantauan), pengujian, perbaikan (revisi), pengecekan (pemeriksaan), dan evaluasi 

(Sucipto, 2017). Berdasarkan beberapa pengertian di atas disimpulkan bahwa metakognitif 

adalah suatu kesadaran tentang kognitif kita sendiri, bagaimana kognitif kita bekerja serta 

bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting terutama untuk keperluan efisiensi 

penggunaan kognitif kita dalam menyelesaikan masalah. 

Problem Based Learning diartikan sebagai aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah Menurut Barrett (2016) 
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Salah satu karakteristik yang menentukan dari penggunaan masalah dalam Problem Based 

Learning adalah bahwa peserta didik sengaja disajikan dengan masalah pada awal proses 

pembelajaran.  Problem Based Learning menurut Barrows and Tamblyn (1980) dalam 

Barrett (2016) didefinisikan sebagai pembelajaran yang menjadi hasilkan dari proses bekerja 

menuju pemahaman dari resolusi masalah sehingga masalah menjadi awal dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan menurut Barrett (2016) didefinisikan sebagai pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengetahuan kritis, kemahiran pemecahan 

masalah, strategi belajar yang diarahkan sendiri dan keterampilan berpartisipasi dalam tim. 

Proses ini mereplikasi pendekatan sistematis yang umum digunakan untuk menyelesaikan 

masalah atau menghadapi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan dan karier. Problem 

Based Learning juga diartikan sebuah model pembelajaran yang memfokuskan pada 

pelacakan akar masalah dan memecahkan masalah tersebut (Nata & Abuddin, 2011). 

Problem Based Learning memunculkan keterampilan pemecahan masalah, keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan kerja dalam kelompok, keterampilan interpersonal dan 

komunikasi, serta keterampilan pencarian informasi dan pemrosesan informasi (Meriyati et 

al, 2018). Model pembelajaran Problem Based Learning diupayakan dapat mengembangkan 

kemampuan metakognisi siswa dalam pemecahan masalah matematika siswa, mulai bekerja 

dari permasalahan yang diberikan, mengaitkan masalah yang akan diselidiki dengan 

meninjau masalah itu dari banyak segi, melakukan penyelidikan autentik untuk mencari 

penyelesaian nyata terhadap masalah nyata, membuat produk berupa laporan untuk 

didemonstrasikan kepada teman-teman lain, bekerja sama satu sama lain untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir (Lestari, 2015). Dengan 

demikian Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk menemukan 

solusi dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi, Problem Based Learning bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan 

logis untuk menemukan alternatif solusi pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara 

empiris dalam rangka menumbuhkan sikap secara metakognitif.  

Google Classroom adalah suatu Learning Management System yang dapat digunakan 

untuk menyediakan bahan ajar, tes yang terintegrasi penilaian. Berbeda dengan media 

pembelajaran yang lain keunggulan media Google Classroom adalah masalah efektifitas dan 

efisiensi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Gunawan & Sunarman (2017) 

hasil pekerjaan siswa dalam pemecahan masalah juga memenuhi harapan awal. Dengan 

menggunakan Google Classroom, kemampuan siswa untuk memecahkan masalah menjadi 

lebih baik dan siswa meresponsnya dengan baik. Hal ini didasarkan pada hasil pekerjaan 

siswa dan jawaban mereka pada kuesioner terbuka yang diberikan secara online. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran, peserta didik tidak memperhatikan pelajaran dan beberapa peserta didik 

mengobrol dengan teman sebangkunya sehingga membuat pembelajaran yang dilakukan 

tidak kondusif. Selain itu, peserta didik menganggap matematika menjadi mata pelajaran 

yang sulit dan membosankan. Salah satu penyebabnya adalah bahasa penyampaian guru 

terhadap peserta didik tidak mudah dipahami, sehingga matematika hanyalah menghitung 

dan menghafal rumus. Anggapan peserta didik yang demikian membuat peserta didik tidak 

tertarik dengan pelajaran matematika dan merasa bosan, sehingga peserta didik tidak 

memahami dengan baik materi yang disampaikan oleh guru. Peserta didik juga cenderung 

mencontek jawaban teman sehingga menghasilkan jawaban yang sama dan belum tentu 

benar. Hal ini juga dipicu oleh pembelajaran yang bersifat monoton, dimana peserta didik 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga membuat peserta didik pasif dan hanya 

berpaku pada cara yang diajarkan gurunya, sehingga jika diberikan permasalahan matematis 
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yang berbeda dari contoh mereka merasa kesulitan. Pada akhirnya hal ini mengakibatkan 

penurunan prestasi belajar dan kualitas pembelajaran. 

Penelitian Yusri et al., (2018) memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, yaitu penggunaan model Problem Based Learning dan metode yang 

digunakan, yaitu mixed method, dan kemampuan penelitian ini yang diukur adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang penulis kaji adalah terdapat aspek afektif yaitu metakognisi siswa dan juga 

menggunakan media pembelajaran Google Classroom. Maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah (1) mengetahui model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Google Classroom efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, (2) mengetahui proporsi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang memperoleh model Problem Based Learning berbantuan Google Classroom lebih 

tinggi dari pada proporsi kemampuan pemeahan masalah matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional,(3) mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang memperoleh model Problem Based Learning berbantuan Google 

Classroom lebih tinggi dari pada pembelajaran konvensional, dan (4) apakah terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah menerapkan model 

Problem Based Learning berbantuan Google Classroom. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan mix methods 

(penelitian campuran). Metode ini memfokuskan diri pada pengumpulan (collecting), 

analisis (analysing) dan mencampur data kualitatif dan kuantitatif dalam suatu studi yang 

tunggal atau beberapa sesi penelitian. Alasan utama penggunaan pendekatan kombinasi 

kualitatif dan kuantitatif adalah memberikan pemahaman terhadap masalah penelitian yang 

lebih baik daripada menggunakan pendekatan tunggal. Adapun dalam penelitian metode 

penelitian dengan pendekatan mix methods yang digunakan adalah jenis sequential 

explanatory design (Sugiyono, 2013). Populasi sering disebut dengan universe atau 

keseluruhan objek yang diteliti (Syahrum and Salim, 2012). Sedangkan sampel adalah 

sebagian dari populasi itu sendiri yang diambil oleh peneliti (Jaya, 2019). Dalam penelitian 

ini, yang dijadikan sebagai populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 16 

Semarang pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pemberian pre 

test dan post test, yaitu tes yang diberikan sebelum dan setelah siswa mendapatkan 

pembelajaran. Tes ini diberikan kepada kedua kelompok siswa baik kelompok kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Pemberian tes merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik secara tidak langsung 

berdasarkan respon yang diberikan terhadap stimulus atau pertanyaan (Anidi, 2019). Pre test 

(instrument tes tahap awal) yang akan diberikan ini mengacu kepada indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Instrumen pre test ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematsis yang dimiliki oleh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 16 Semarang sebelum dilakukan perlakuan (kondisi awal). Post test (instrumen tes 

tahap akhir) yang akan diberikan ini juga mengacu kepada indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian pada kelas kelompok kontrol proses pembelajaran mendapat perlakuan 

menggunakan pembelajaran konvensional sedangkan kelompok kelas eksperimen proses 
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pembelajaran mendapat perlakuan menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan Google Classroom. Kelas kontrol (VIII E) berjumlah 32 siswa sedangkan kelas 

eksperimen (VIII F) berjumlah 33 siswa. Analisis data tahap awal dalam penelitian ini 

menggunakan data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah sebelum diberikan perlakukan berupa model Problem Based Learning 

kedua kelas memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang sama atau tidak. 

Analisis data tahap akhir dalam penelitian ini menggunakan data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tujuan dilakukannya analisis data tahap akhir ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan setelah siswa 

mendapatkan pembelajaran model Problem Based Learning berbantuan Google Classroom 

dibandingkan sebelum mendapatkan model Problem Based Learning berbantuan Google 

Classroom. 
 

Tabel 1. Hasil Sampel Penelitian 
 Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 33 33 

Taraf Signifikansi 0,05 

Sig. (2-tailed) 0,00 

Kesimpulan 

Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang signifikan pada kelas 

eksperimen sebelum dan sesudah memperoleh 

model Problem Based Learning dengan Google 
Classroom 

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis data awal didapat bahwa kelas yang dijadikan 

sebagai sampel dalam penelitian yaitu sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

adalah berdistribusi normal, mempunyai varians homogen, dan tidak ada perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara kedua kelompok. Sehingga sampel berasal dari kondisi yang sama, 

yaitu memiliki tingkat pengetahuan yang sama. Pada penelitian ini, kelas VIII F sebagai 

kelompok kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning berbantuan Google Classroom dan kelas VIII E sebagai kelompok kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran dengan Konvensional atau metode ceramah biasa. 

Analisis data tahap akhir dalam penelitian ini menggunakan data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada hipotesis 

1 dilakukan uji ketuntasan klasikal, pada uji ketuntasan klasikal diperoleh nilai 0,00 < 0,05 

maka Exact Sig. (1-tailed) lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Artinya, 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang memperoleh model Problem 

Based Learning mencapai kentutasan klasikal lebih dari 75%. Sehingga kelas yang 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Google Classroom mencapai 

ketuntasan secara klasikal. Ketuntasan tersebut juga tidak terlepas dari penggunaan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti, pada penerapan model Problem 

Based Learning ini membuat siswa aktif untuk mengidentifikasi suatu masalah, memperoleh 

banyak informasi yang didapat dalam setiap individu maupun secara berkelompok. Dengan 

kata lain siswa mampu memecahkan masalah tersebut Bersama kelompoknya sehingga 

dapat menggabungkan informasi-informasi menjadi sebuah kesimpulan yang utuh. 

Kemudian, Lembar Kerja Siswa yang berbentuk LKPD yang telah disediakan secara 

berkelompok pada Google Classroom sebelum pebelajaran dimulai. Dalam hal ini siswa 

dibiasakan untuk mencari suatu permasalahan kontekstual dan menemukan solusinya 

berdasarkan hasil dari pengolahan informasi yang dicari serta dikumpulkan bersama 
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kelompoknya masing-masing. LKPD tersebut didesain berdasarkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sesuai dengan materi Statistika. Pada saat diskusi kelompok siswa 

siswa terlihat antusias dalam bertanya dan mengerjakan. Selain itu, diskusi memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk melakukan interaksi, saling membantu dan bertukar pikiran. 

Diakhir diskusi salah satu siswa perwailan kelompok berani untuk memaparkan hasil 

jawaban kelompok mereka didepan kelas dan kelompok yang lain menanggapi hasil paparan 

kelompok yang presentasi tersebut.  

Hasil dari hipotesis II, dilakukan uji beda dua proposi yang diperoleh nilai 2,15 < 

1,96 maka Z hitung lebih besar dibandingkan dengan Z tabel. Artinya, proporsi ketuntasan 

kelas yang mendapatkan model Problem Based Learning lebih tinggi dari proporsi 

ketuntasan kelas yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Berdasarkan uji beda dua 

proposi diperoleh pembelajaran model Problem Based Learning berbantuan Google 

Classroom lebih tinggi. Walaupun dalam hal ini pada kelompok kontrol saat pembelajaran 

berlansung guru sudah menjelaskan materi menggunakan metode ceramah didepan kelas 

dengan berbantuan buku paket siswa dan guru juga sebelum pembelajaran dimulai sudah 

menghimbau pada siswa agar siswa membaca materi dirumah sebelum pembelajaran yang 

akan datang dimulai, namun lain halnya dengan kelompok eksperimen menggunakan media 

yang lebih banyak yaitu pemanfaatan bantuan media Google Classroom, LKPD, PPT dan 

buku paket yang membantu siswa lebih memahami permasalahan, lebih mengerti materi 

yang disajikan oleh guru serta materi pembelajaran yang diberikan dalam bentuk PDF yang 

diberikan sebelum pembelajaran dimulai agar siswa dapat mempelajari dirumah dan dapat 

meningkatkan metakognisi siswa. 

Hasil hipotesis III, dilakukan uji perbedaan rata-rata yang diperoleh nilai 0,00 < 0,05 

maka Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Jadi, 

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya, kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang relatif sama sebelum diberikan 

perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 

penelitian dimulai, kelas tersebut mempunyai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang sama. 

Hasil dari hipotesis IV, dilakukan uji paired sample T-test yang diperoleh nilai 0,00 

< 0,05 maka Sig. (2-tailed) lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05. Jadi, 

terdapat peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

signifikan setelah peserta didik mendapatkan model Problem Based Learning dibandingkan 

dengan sebelum mendapatkan model Problem Based Learning berbantuan Google 

Classroom. Artinya, terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

signifikan pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah memperoleh model Problem Based 

Learning dengan Google Classroom. Hal ini terjadi karena dalam pelaksanannya siswa lebih 

dihadapkan pada penalaran masalah yang nyata dimana membuat siswa dapat menganalisis 

suatu permasalahan dan memahami suatu masalah dalam pemecahan masalah matematis. 

Faktor lain juga mendukung dari respon siswa dan aktivitas siswa saat pembelajaran 

berlangsung dikelas yang menggunakan model Problem Based Learning termasuk dalam 

kategori baik. 

 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan setelah peserta didik 

mendapatkan model Problem Based Learning dibandingkan dengan sebelum mendapatkan 

model Problem Based Learning berbantuan Google Classroom.   
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